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Deskripsi Singkat Mata Kuliah Fisika Radiologi Diagnostik dan Intervensional Klinis meliputi praktek penggunaan dan analisa hasil fisis dari modalitas/peralatan berikut: Radiografi
umum, Pesawat sinar-X mobile, Computed radiography (CR), Digital radiography (DR), Fluoroskopi, Mammografi, Radiografi Dental, Computed
tomography (CT), Ultrasonografi (USG), Magnetic resonance imaging (MRI), Dual-energy x-ray absorptiometry (DEXA).

Capaian Pembelajaran Lulusan
Program Studi

CPL 02 : Mampu menyelesaikan masalah radioterapi, radiologi diagnostik dan intervensional, kedokteran nuklir berdasarkan landasan
ilmiah ilmu fisika dan biomedik yang mutakhir untuk mendapat hasil yang optimal.

Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah

CPMK 003 : Mampu menerapkan ilmu fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan radiologi diagnostik dan intervensional. (CPL 02)

Penilaian Mata Kuliah CPL CPMK Sub CPMK Kuis Tugas Presentasi Seminar Diskusi Studi Kasus Proyek Praktikum UTS UAS Total
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 01 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 02 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 03 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 04 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 05 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 06 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 07 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 08 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 09 10 10
CPL 02 CPMK 003 Sub CPMK 10 10 10

Total 0 0 0 0 0 0 0 100 0 0 100
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Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

1 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 01] : Mampu mengoperasikan
dan mengambil citra sinar-X konvensional
dan digital, mengirim data citra ke sistem
digital, mengarsipkan citra ke sistem digital,
memanggil (restore) data citra yang
diarsipkan.

Pengambilan citra
sinar-X

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
mengoperasikan dan
mengambil citra sinar-X
konvensional dan
digital, mengirim data
citra ke sistem digital,
mengarsipkan citra ke
sistem digital,
memanggil (restore)
data citra yang
diarsipkan.

2 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 01] : Mampu mengoperasikan
dan mengambil citra sinar-X konvensional
dan digital, mengirim data citra ke sistem
digital, mengarsipkan citra ke sistem digital,
memanggil (restore) data citra yang
diarsipkan.

Pengolahancitrasinar-
X

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
mengoperasikan dan
mengambil citra sinar-X
konvensional dan
digital, mengirim data
citra ke sistem digital,
mengarsipkan citra ke
sistem digital,
memanggil (restore)
data citra yang
diarsipkan.

Praktikum 10



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

3 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 02] : Mampu memilih dan
menggunakan detektor yang sesuai dengan
sumber radiasi pengion dan nonpengion.

Detektor radiasi Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
memilih dan
menggunakan detektor
yang sesuai dengan
sumber radiasi pengion
dan nonpengion.

Praktikum 10

4 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 03] : Mampu melakukan
analisa performa sistem detektor citra
secara teknis dengan menggunakan
fantom.

Sistem detektor citra Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
analisa performa sistem
detektor citra secara
teknis dengan
menggunakan fantom.



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

5 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 03] : Mampu melakukan
analisa performa sistem detektor citra
secara teknis dengan menggunakan
fantom.

Sistem detektor citra Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
analisa performa sistem
detektor citra secara
teknis dengan
menggunakan fantom.

Praktikum 10

6 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 04] : Mampu melakukan
analisa kualitas citra klinis pasien.

Analisa kualitas citra Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan analisa
kualitas citra klinis
pasien.



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

7 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 04] : Mampu melakukan
analisa kualitas citra klinis pasien.

Analisa kualitas citra Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan analisa
kualitas citra klinis
pasien.

Praktikum 10

8 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 05] : Mampu menggunakan
besaran kuantitatif (SNR, SDNR,
MTF,kontras, NPS, DQE) maupun kualitatif
(linepair, skoring visibilitas subyektif) dalam
analisa kualitas citra.

Analisa kualitas citra Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
menggunakan besaran
kuantitatif (SNR, SDNR,
MTF,kontras, NPS,
DQE) maupun kualitatif
(linepair, skoring
visibilitas subyektif)
dalam analisa kualitas
citra.

Praktikum 10



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

9 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 06] : Mampu mengidentifikasi
parameter teknis pembeda dan
menganalisa risiko dan keuntungan dari
setiap mode pilihan/automatis pada alat
pencitraan medis dengan radiasi pengion
dan nonpengion dari segi kualitas citra
(teknis dan/atau klinis) dan dosis radiasi
pasien secara kuantitatif, dan memberikan
rekomendasi penggunaan kombinasinya.

Pengoperasian alat
pencitraan medis

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
mengoperasikan alat
pencitraan medis
dengan radiasi pengion
dan nonpengion dari
segi kualitas citra
(teknis dan/atau klinis)
dan dosis radiasi pasien
secara kuantitatif.

Praktikum 10

10 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 07] : Mampu melakukan
pengecekan mekanik, dosimetri, dan efek
dari penggunaan peralatan teleterapi,
brakiterapi, simulator, CT simulator, sinar-X
konvensional (radiografi umum, mobile unit,
dental, panoramik, fluoroskopi) dan USG,
Sinar-X mamografi, CT scan, dan
fluoroskopi intervensional dengan
kemampuan 2D dan 3DCRT, serta
advanced.

Pengecekan
pengecekan mekanik,
dosimetri, dan efek
dari penggunaan
peralatan radioterapi,
radiologi dan
intervensional dan
kedokteran nuklir.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
melakukan pengecekan
mekanik, dosimetri, dan
efek dari penggunaan
peralatan radioterapi,
radiologi dan
intervensional dan
kedokteran nuklir.



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

11 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 07] : Mampu melakukan
pengecekan mekanik, dosimetri, dan efek
dari penggunaan peralatan teleterapi,
brakiterapi, simulator, CT simulator, sinar-X
konvensional (radiografi umum, mobile unit,
dental, panoramik, fluoroskopi) dan USG,
Sinar-X mamografi, CT scan, dan
fluoroskopi intervensional dengan
kemampuan 2D dan 3DCRT, serta
advanced.

Pengecekan
pengecekan mekanik,
dosimetri, dan efek
dari penggunaan
peralatan radioterapi,
radiologi dan
intervensional dan
kedokteran nuklir.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
melakukan pengecekan
mekanik, dosimetri, dan
efek dari penggunaan
peralatan radioterapi,
radiologi dan
intervensional dan
kedokteran nuklir.

Praktikum 10

12 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 08] : Mampu melakukan
perhitungan dan penggunaan detektor serta
evaluasinya dalam Pengujian/Kalibrasi
besaran fisika secara non-invasif pada alat
radiasi pengion dan nonpengion.

Perhitungan dan
penggunaan detektor
serta evaluasi alat
radiasi pengion dan
nonpengion.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
perhitungan dan
penggunaan detektor
serta evaluasi alat
radiasi pengion dan
nonpengion.



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

13 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 08] : Mampu melakukan
perhitungan dan penggunaan detektor serta
evaluasinya dalam Pengujian/Kalibrasi
besaran fisika secara non-invasif pada alat
radiasi pengion dan nonpengion.

Perhitungan dan
penggunaan detektor
serta evaluasi alat
radiasi pengion dan
nonpengion.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
perhitungan dan
penggunaan detektor
serta evaluasi alat
radiasi pengion dan
nonpengion.

Praktikum 10

14 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 09] : Mampu mengoperasikan
alat sumber radiasi pengion dan non
pengion.

Pengoperasian alat
sumber radiasi
pengion dan non
pengion.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
mengoperasikan alat
sumber radiasi pengion
dan non pengion.

Praktikum 10



Pertemuan Kemampuan Akhir yang Diharapkan
dari Mahasiswa

Materi Kuliah Metode Pengalaman Belajar
Mahasiswa

Penilaian
Indikator dan Kriteria Bentuk Bobot

15 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 10] : Mampu melakukan audit
dosis pasien dan peralatan pencitraan
radiologi diagnostik konvensional
(radiografi umum, mobile unit, dental, dan
panoramik).

Penggunaan
peralatan pencitraan
radiologi diagnostik
konvensional.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
pengoperasian
peralatan pencitraan
radiologi diagnostik
konvensional.

16 [CPMK 003] : Mampu menerapkan ilmu
fisika dan biomedik terkini dalam pelayanan
radiologi diagnostik dan intervensional.
[Sub CPMK 10] : Mampu melakukan audit
dosis pasien dan peralatan pencitraan
radiologi diagnostik konvensional
(radiografi umum, mobile unit, dental, dan
panoramik).

Penggunaan
peralatan pencitraan
radiologi diagnostik
konvensional.

Case Based Learning
4 × 170”

Menganalisis kasus,
mencari informasi
data dan literatur
secara mandiri,
menentukan cara
penyelesaian kasus,
menetapkan
kesimpulan dari hasil
diskusi,
mempresentasikan
hasil diskusi, dan
diakhiri dengan
melakukan perbaikan
jawaban yang kurang
tepat.

Ketepatan dalam
pengoperasian
peralatan pencitraan
radiologi diagnostik
konvensional.

Praktikum 10
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